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Abstract 

Knowledge is a valuable asset for everyone no exception for the company. By Herbert (2007) 

Knowledge of a person can grow because of the experience, successes and failures and the learning 

process that meet all the time. Knowledge it self is divided into two parts that is "tacit knowledge" 

and "explicit knowledge". Storage of knowledge possessed by employees in companies is an 

effective way. According to Purnomo (2011, p.3) Knowledge Management System (KMS) is a 

system that is able to classify existing knowledge, seek knowledge, conduct and maintain 

knowledge of storage and use. At PT Abi Maju Konsultan, the workers knowledge still 

preserved, so in the event one of the employees who left the company so when recruiting new 

employees, the company will conduct initial training of the work that will be occupied employee. 

Making an application with the forum knowledge management system approach Intranet Instant 

Messaging And Forums is expected to address the problem so that the knowledges possessed by 

employees can be stored and can be used at any time when needed. 

 

Keyword: Knowledge management system, forum, knowledge 

 

PENDAHULUAN 

Keluar masuknya anggota dalam 

sebuah organisasi merupakan hal yang 

biasa terjadi. Organisasi-pun kadangkala 

merekrut anggota baru, yang jadi 

pertanyaan adalah apakah organisasi 

akan selalu melakukan pelatihan dari 

awal lagi terhadap anggota yang baru 

bergabung dalam organisasinya. Berapa 

banyak waktu yang akan terbuang? 

serta keluarnya anggota yang memiliki 

pengetahuan akan pekerjaan yang 

selama ini digelutinya namun 

pengetahuan tersebut tidak tersimpan di 

media (seperti media elektronik) yang 

semestinya sewaktu-waktu dapat 

dipergunakan oleh anggota baru. hal 

tersebut juga merupakan kerugian bagi 

organisasi bersangkutan. 

 Untuk mengatasi hal tersebut maka 

diperlukan suatu metode bagaimana 

memanajemen pengetahuan yang 

dimiliki oleh para anggota organisasi 

dengan memanfaatkan teknologi 

informasi (TI) karena menurut Junnakar 

dalam Grace mengungkapkan bahwa TI 

memiliki tiga keunggulan yaitu : (1) 

mampu menfasilitasi mekanisme 

penciptakaan dan penyebaran serta 

saling berbagi pengetahuan, (2) sebagai 

sumber informasi yang digunakan 

sebagai rujukan mengambil keputusan, 

dan (3) mendukung innovasi. Oleh 

karena itu pemecahan masalah seperti 

dapat diatas dapat dipencahkan dengan 

mengelola pengetahuan para anggota 

organisasi dengan istilah Knowledge 

Management, yang  mulai diperkenalkan 

ditahun 70-an oleh Peter Drucker 

seorang penulis serta konsultan 

manajemen kebangsaan Austria 

kemudian lebih dikembangkan lagi oleh 

Nonaka dan Takeuchi yang terkenal 

dengan model SECI (Socialization, 

mailto:satu7oct@yahoo.com
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Extenalization, Combination, 

Internalization) pada Knowledge 

Management 

 Muncul pertanyaan dibenak kita apa 

itu Knowledge Management (KM) ?  

Yudiantho (2008, p.221) mengemukakan 

bahwa “knowledge management merupakan 

sistem yang dibuat untuk menciptakan, 

mendokumentasikan, menggolongkan, dan 

menyebarkan knowledge dalam perusahaan. 

Dengan demikian knowledge mudah 

digunakan kapanpun diperlukan oleh siapa 

saja sesuai dengan tingkat otoritasnya dan 

kompetensinya. knowledge management 

mengelola seluruh elemen sistem berupa 

dokumen, basis data, kebijakan dan prosedur 

lengkap beserta informasi tentang 

pengalaman, keahlian dan kecakapan sumber 

daya manusia secara individu maupun 

kolektif yang dimiliki oleh perusahaan 

dengan bantuan teknologi informasi” 

 Pada prinsipnya pembentukan 

Knowledge Management (KM) yang ada 

pada organisasi terdiri dari dua hal 

yaitu sumber daya mansia dan teknologi 

kedua hal tersebut harus saling 

bersinergi sehingga pengelolaan 

pengetahuan yang ada pada anggota 

organisasi dapat diberdayakan  dengan 

memanfaatkan teknologi yang 

berkembang saat ini. Menurut Nonako 

& Takeuchi dalam Putri (2009) bahwa 

perusahaan yang sukses adalah yang 

konsisten menciptakan pengetahuan 

baru, membaginya keseluruh organisasi 

dan semua orang tahu akan teknologi 

baru dan hasilnya. 

 Ada beberapa situs portal  

organisasi atau perusahaan telah 

memiliki forum diskusi Fasilitas yang 

ada diforum dapat digunakan oleh para 

anggota organisasi untuk berbagi 

pengetahuan. forum diskusi (diskussion 

forum) digunakan para anggotanya 

untuk  menyampaikan kesulitan yang 

dihadapi dalam pekerjaannya, ide-ide 

yang timbul untuk meningkatkan 

produktifitas pekerjaannya, kritikan dan 

saran terhadap organisasi, 

menyampaikan pengalaman yang 

mungkin berguna bagi anggota yang 

lain (subagyo, “n.d”) 

 Pengelolaan pengetahuan 

anggota antara lain adalah pemanfaatan 

forum diskusi menggunakan teknologi 

informasi yang dimiliki oleh organisasi. 

Dalam tulisan “ Knowledge Management 

Making the Most of Intellectual Assets, ada 

dua cara melakukan pengelolaan 

pengetahuan yaitu technology-based-

system dan softer system yang terbagi 

menjadi lima bagian: shadowing, 

mentoring, instant messaging and intranet 

forums, specific action, voluntary groups ”.  

 Technology-based-system lebih 

menitik beratkan bahwa semua orang 

dapat mengakses serta menambah 

ataupun mengedit informasi yang ada. 

Contohnya adalah wikipidea. 

Sedangkan softer system merupakan 

tindakan lebih terperinci yang dilakukan 

oleh anggota organisasi untuk berbagi 

pengetahuan dan membuat setiap 

anggota organisasi tersebut dapat saling 

terhubung dengan memanfaatkan 

perangkat lunak yang berkesesuaian. 

Instant Messaging and intranet forums 

merupakan salah satu tools yang dapat 

digunakan oleh para anggota organisasi 

untuk saling berbagi pengetahuan.   

 Data yang penulis dapatkan dari 

perusahaan PT. Abi Maju Konsultan 

bahwa sejak tahun 2005 di saat memulai 

melakukan kegiatan usahanya hingga 

tahun 2012 PT Abi Maju Konsultan 

belum pernah melakukan pengelolaan 

pengetahuan para karyawannya 

padahal pengetahuan-pengetahuan 

yang dimiliki oleh para karyawan 

terhadap permasalah seputar 

perkebunanan kelapa sawit sangat 

berguna bagi perusahaan sehingga 

permasalahan yang dihadapi 

dikemudian hari seharusnya dapat 

diselesaikan dengan metode yang sama 

sebelumnya. 
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 Dari identifikasi masalah tersebut 

maka penenulis merumuskan masalah 

sebagai berikut : 

1. Apakah knowledge management yang 

akan dibangun dapat menjadi 

solusi pengelolaan pengetahuan 

para karyawan. 

2. Bagaimana mendesain Knowledge 

Management System pada aplikasi 

forum 

  

 Tujuan penelitian yang penulis 

lakukan adalah bagaimana 

memanfaatkan aplikasi forum sebagai 

suatu solusi penyimpanan pengetahuan 

yang dimiliki oleh para karyawan PT. 

Abi Maju Konsultan terhadap 

permasalahan yang pernah dihadapi 

atau yang sedang  dihadapi beserta 

solusi–solusi yang dapat dilakukan 

tanpa harus dibatasi oleh jarak dan 

waktu dikarenakan media yang 

digunakan dalam aplikasi forum ini 

memanfaatkan media Internet. Selain itu 

tujuan penelitian ini juga penulis 

gunakan sebagai salah satu syarat untuk 

menyelesaikan studi Magister Komputer 

di STMIK Nusa Mandiri Jakarta 

 Adapun ruang lingkup penelitian 

yang penulis lakukan adalah hanya 

berkisar pada  pengelolaan pengetahuan 

karyawan di PT. Abi Maju Konsultan  

dibidang perkebunan kelapa sawit yang 

akan penulis simpan dalam web yang 

berbasis apilikasi berupa forum. PT. Abi 

Maju Konsultan untuk saat ini tidak 

hanya bergerak sebagai konsultan bagi 

perusahaan kelapa sawit namun juga 

sebagai konsultan pertambangan. Untuk 

pengujian aplikasi forum tersebut, 

penulis mengguanakan metode black 

box. 

 

LANDASAN TEORI 

Knowledge (pengetahuan) yang 

dimiliki oleh seseorang dapat tumbuh 

dikarenakan pengalaman, keberhasilan 

serta kegagalan dan proses 

pembelajaran yang ditemui sepanjang 

waktu (Herbert,2007). 

Menurut Lim Bui Ho, 

Wuryaningtyas, B dan Ronald  (2008), 

bahwa knowledge berbeda dengan data 

dan informasi sebab data adalah 

kumpulan fakta-fakta sedangkan 

informasi adalah data yang terorganisasi 

sedangkan knowledge merupakan 

informasi yang relevan dan dapat 

menjadi sebuah tindakan. 

 
Sumber : Lim Bui Ho, Wuryaningtyas, B dan 

Ronald  (2008) 

Gambar 1. Proses Dari Data Ke 

Knowledge 

   

Data yang diolah menjadi suatu 

informasi kemudian dari informasi 

tersebut dikembangkan menjadi suatu 

knowledge sehigga para top level manager 

dapat mempergunakan knowledge 

sebagai landasan untuk mengambil 

tindakan atau keputasan terhadap 

penyelesaian problem yang muncul atau 

dari hasil analisa  problem nantinya akan 

muncul. Knowledge dapat diartikan 

sebagai pengetahuan yang dapat 

ditindak lanjuti sebagai dasar untuk 

mengambil keputusan (Widayanti, 2008, 

p.43) 

Knowledge dapat dikelompokkan 2 

(dua) bagian yaitu tacit knowledge atau  

pengetahuan yang masih tersimpan 

dalam pikiran anggota organisasi dan 

explicit knowledge atau pengetahuan yang 

telah dikemukakan (Herbert, 2007).  
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Beberapa anggota organisasi 

memiliki pengetahuan yang bersifat  

tacit knowledge, namun belum 

dipublikasikan atau belum tersimpan 

didalam database organisasi. Hal ini 

perlu disikapi oleh organisasi agar tacit 

knowledge para anggota organisasi dapat 

diubah menjadi explict knowledge. 

Gambar 2.1 mengambarkan bagaimana 

perbedaan tacit knowledge dan explicit 

knowledge 

 

Tingkatan pengetahun (Siagian,”n.d”): 

1. Know-what: berkaitan dengan 

pengetahuan yang baru diketahui 

2. Know-how  : berkaitan dengan 

kemampuan seseorang untuk 

mengubah / menerjemahkan 

pengetahuan tersebut 

3. Know-why : pengetahuan yang 

mengetahui sebab akibat serta 

dapat memprediksi terhadap situasi 

yang tidak dapat dilihat. 

4. Care-why : semangat berkreasi 

dalam bekerja untuk selalu 

memberikan nilai lebih atau nilai 

tambah bagi organisasi. 

 

2.1  Knowledge Management 

  
Sumber :Nonaka, I dan Konno, N (1998)  

 

Gambar 2. Knowledge Management 

System 

 

Pengelompokan knowledge menjadi 2 

(dua) bagian tacit dan explicit (Herbert, 

2007) dari pengelompokkan tersebut 

maka terbentuk suatu model knowledge 

management yang dikenal dengan model 

SECI (Nonaka, 1998) 

1. Socialization 

Pengetahuan yang dimiliki tiap-tiap 

individu kemudian berbagi 

pengetahuan dengan cara 

diantaranya berada dalam 

lingkungan yang sama dengan 

demikian kondisi sosialisasi akan 

terjalin (explicit knowledge) 

2. Externalization 

Pengetahuan tacit menjadi 

pengetahuan explicit   

3. Combination 

 Penggabungan pengetahuan explicit 

sehingga terbentuk pengetahuan 

explicit yang baru  

4. Internalization 

Proses knowledge yang telah 

dikonversi dari pengetahuan explicit 

menjadi pengetahuan tacit 

 

Menurut Tiwana dalam Kusumasari 

(2008) bahwa Knowledge Management 

(KM) “merupakan proses mengelola 

pengetahuan organisasi untuk 

menambah nilai bisnis dan 

mempertahankan daya saing melalui 

pembentukan, komunikasi dan aplikasi 

pengetahuan” dan Menurut Ellitan 

dalam Waluyo (2011, p.2287), knowledge 

management adalah proses sistematis 

untuk menemukan, memilih, 

mengorganisasi, memberikan informasi 

dengan cara tertentu agar karyawan 

dapat meningkatkan pengetahuan 

dibidang tertentu kemudian menjadi 

pengetahuan bagi organisasi. 

Pengetahuan yang dimiliki tentang 

pekerjaan yang ditekuninya oleh 

anggota organisasi merupakan asset 

yang sangat berharga bagi organisasi. 

Pemberdayaan serta pengolahan 

pengetahuan tersebut dapat 

dipergunakan sewaktu-waktu ketika 
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persoalan yang muncul mengandung 

kemiripan dengan persoalan yang 

pernah terselasaikan dengan begitu 

waktu penyelesaikan akan sedikit cepat 

dan metode yang akan dipergunakan 

dapat mengacu pada pengetahuan yang 

sudah pernah dipergunakan. 

 

2.2  Knowledge Management System 

Knowledge Management System (KMS) 

merupakan sistem yang mampu 

mengelompokkan pengetahuan yang 

telah ada, mencari pengetahuan, 

melakukan penyimpanan serta 

memelihara pengetahuan serta 

menggunakannya (Purnomo, 2011, p.3) 

 
Sumber :  Herbert (2007) 

Gambar 3.  Elemem Dasar Utilisasi 

Pengetahuan Dan Jenis Teknologi 

 

Dari gambar di atas dapat dijelaskan  

bahwa informasi yang dimiliki oleh para 

anggota organsisasi dapat simpan 

dengan bantuan alat bantu seperti 

database yang telah dirancang oleh 

organisasi kemudian informasi tersebut 

dapat diakses serta dapat dibaca oleh 

anggota lain  atau user  bersangkutan 

yang memberikan informasi dengan 

memanfaatkan alat bantu seperti web 

browser hal ini dapat dilakukan jika 

pengetahuan yang akan di- share 

tersebut telah tersimpan didalam 

database yang  mudah diakses 

kapanpun dan dimanapun seperti 

penggunaan aplikasi knowledge 

management yang dipasang di Internet.  

Pengetahuan yang telah ada 

dikolaborasikan dengan pengetahuan 

yang baru sehigga akan membentuk 

pengetahuan lebih baru lagi. Hal ini pun 

sesuai dengan  jurnal ilmiah Knowledge 

management (Dataware Technologies,Inc.) 

yang menjelaskan bahawa knowledge 

management system merupakan suatu 

pemanfaatan teknologi informasi yang 

digunakan untuk memfasilitasi anggota 

organisasi untuk dapat mentransfer 

pengetahuan serta mendistribusikan 

pengetahuan kepada anggota organisasi 

yang lain  

 

1.3. Penerapan Knowledge Management   

Pada Organisasi 

 Menurut Widayanti (2008, p.46), ada 

tiga faktor penting dalam pelaksanaan 

knowledge management system yaitu 

Anggota organisasi (human) yang mau 

berbagi pengetahuan serta perhatian 

khusus juga diberikan oleh pimpinan 

(leadership) yang ada dalam organisasi 

terhadap keberadaan knowledge 

management serta didukung dengan 

keberadaan teknologi (technology) untuk 

menunjang pengelolaan knowledge 

management 

 Peran penting pemimpin organisasi 

sangat dibutuhkan dalam perberdayaan 

knowledge management  kedepannya, 

memberikan motivasi kepada para 

bawahan agar mau berbagi pengetahuan 

serta memanfaatkan knowledge 

management yang telah ada, dengan 

dukungan yang diberikan terhadap 

keberadaan knowledge management dalam 

pemanfaatan ataupun pengembangan 

knowledge management niscaya akan 

berdampak positif bagi kelangsungan 

knowledge management di Organisasi 

tersebut selain itu juga dukungan 

teknologi tidak bisa dipandang sebelah 

mata karena ini erat kaitannya dengan 

perangkat untuk mendistribusikan 

pengetahuan nantinya. 
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 Untuk mendukung kegiatan 

knowledge, organisasi dapat 

memperhatikan hal-hal seperti berikut : 

(1) mengindentifikasi pekerjaan yang 

tertarik dan mendukung berbagi 

pengetahuan, (2) melatih satuan tugas 

untuk mengevaluasi dan memelihara 

knowledge management, (3) melakukan 

desain atas fitur-fitur yang terdapat 

dalam knowledge management baik itu sisi 

komunikasi, diskusi serta publikasi dan 

(4) memberikan insentif kepada pekerja 

yang membagi knowledge. 

 

2.4. Forum 

Menurut Butler (2007), untuk 

mendukung penciptaan, penyimpanan, 

pengambilan dan penyebaran serta 

penerapan pengetahuan dalam 

organisasi dapat berupa data maining 

dan alat belajar, repositori pengetahuan, 

forum diskusi, email, penggabungan 

chatting berbasis teks dan audio. 

Untuk membantu seseorang agar dapat 

terhubung satu sama lain sehingga 

dapat saling berbagi pengetahuan tanpa 

harus bertatap muka salah satu nya 

dapat dilakukan dengan metode instant 

messanging and intranet forums. Fitur 

forum diskusi pada intranet hanya 

merupakan tools dalam kegiatan berbagi  

pengetahuan, kelangsungan knowledge 

management  itu sendiri sangat 

tergantung terhadap budaya yang ada 

dalam organisasi (Grace,”n.d”) 

 

Zack,M.H (1998) ada beberapan 

bagian dalam mengelola pengetahuan 

dengan aplikasi pengolahan: 

1. Interaction Complexity 

Manajemen pengetahuan yang 

dirangkai dari yang tingkatan yang 

biasa menjadi lebih kompleks. Forum 

adalah aplikasi yang paling interaktif 

dan kompleks karena didalam forum 

tacit knowledge dapat menjadi explicit 

knowledge yang dikelola secara 

menyeluruh. 

 

2. Repository lifecycle 

 Penyimpanan pengetahuan 

mempunyai siklus hidup yang harus 

selalu dikelola. Melakukan 

penghapusan terhadap konten-konten 

yang sudah usang dan melakukan 

pengelompokkan kembali pengetahuan-

pengetahuan yang masih tersisa dengan 

mengarsipkan setiap konten yang masih 

berguna. 

3. Composite applications 

pengetahuan yang telah disimpan 

dalam repository berisikan berbagai 

macam jenis pengetahuan yang terpisah 

berdasarkan tujuan awal penyimpanan 

pengetahuan tersebut oleh sebab itu 

dibutuhkan penggabungan dengan 

menggunakan aplikasi yang sesuai agar 

pengetahuan tersebut dapat dikelola 

sesuai dengan apa yang diharapkan. 

4. Repository structure 

pengetahuan yang dimiliki oleh 

segenap anggota organisasi yang 

bersifat tacit knowledge dapat dikelola 

secara terorganisir sehingga membentuk 

explicit knowledge. 

  

2. METODE PENELITIAN 

2.1 Objek Penelitian 

Objek penelitian yang penulis 

lakukan adalah mengumpulkan 

informasi tentang  pengetahuan para 

karyawan terhadap pekerjaan yang 

mereka tekuni  di PT. Abi Maju 

Konsultan sehigga nantinya 

pemanfaatan aplikasi forum sebagai 

salah satu tools Knowledge Management 

dapat dirasakan oleh para karyawan 

tersebut. 

 

2.2  Metode Pengumpulan Data 

Agar hasil penelitian yang 

diinginkan tercapai maka penulis 

melakukan  metode pengumpulan data 

sebagai berikut : 

1. Data primer 

Mendapatkan data primer, penulis 

melakukan wawancara serta berdiskusi 



     JURNAL KHATULISTIWA INFORMATIKA, VOL. 2  NO. 2  DESEMBER 2014 

140 
 

langsung dengan karyawan tempat 

penulis melakukan riset. 

2. Data sekunder 

Data sekunder merupakan data 

yang didapatkan secara tidak langsung 

seperti literatur, buku, jurnal serta 

informasi yang berguna yang ada 

kaitannya dengan penelitian yang 

penulis lakukan. 

  

2.3  Analisa Kebutuhan 

3.3.1. Analisa Kebutuhan Pemakai 

Langkah awal sebelum melakukan 

pengembangan sistem yang ada 

diperusahaan tersebut sehigga nantinya 

aplikasi knowledge management yang 

penulis rancang tepat sasaran maka 

dilakukan langkah – langkah sebagai 

berikut: 

1. Melakukan wawancara  terhadap 

karyawan 

Wawancara penulis lakukan 

bermaksud mengetahui seberapa 

besar para karyawawan perusahaan 

tersebut memanfaatkan keberadaan 

teknologi informasi yang ada 

diperusahaannya untuk  mengelola 

pengetahuan yang mereka miliki 

yang sebenarnya  sewaktu–waktu 

dapat mereka gunakan kembali 

untuk menyelesaikan permasalahan 

pekerjaan yang sama sebelumnya 

pernah mereka tangani. Dari hasil 

wawancara tersebut ternyata 

diketahui bahwa pengetahuan yang 

mereka miliki masing – masing 

karyawan belum dikelola dan 

bersifat tacit knowledge sehingga jika 

ada permasalahan yang sama 

terulang kembali maka mereka (para 

karyawan) akan mengulang dari 

awal mencari metode penyelesaian 

masalah tersebut. 

 

2. Melakukan observasi di PT Abi 

Maju Konsultan 

Observasi penulis lakukan untuk 

mengetahui seberapa pentingnya 

keberadaan tools knowledge 

management yang penulis rancang 

nantinya bagi perusahaan dengan 

melihat secara langsung bagaimana 

beberapa karyawan menyelesaikan 

pekerjaannya namun penulis 

terlebih dahulu mengetahui dari 

karyawan yang lain bahwa 

perkerjaan tersebut pernah 

dilakukan sebelumnya oleh 

karyawan yang berbeda. 

 

3. Melakukan analisa data dan 

dokumen 

Data – data yang berkaitan dengan 

pengetahuan para karyawan, 

penulis kelompokkan sesuai dengan 

kategori sehigga dapat 

memudahkan pengisian aplikasi 

yang penulis rancang karena selain 

karyawan mengisi secara langsung, 

penulis juga melakukan pengisian 

terlebih dahulu terhadap 

pengetahuan mereka yang 

berbentuk dokumen ini didasarkan 

bahwa knowledge management  ini 

baru bagi para karyawan maka 

perlu dilakukan sebagai stimulus 

agar mau untuk menyimpan 

pengetahuannya serta berbagi 

pengetahuan. 

 

3.3.2. Analisa Kebutuhan Sistem  

1. Perangkat keras (hardware) 

Perangkat keras (hardware) yang 

digunakan adalah 

a. Processor intel Core 2 Duo 3 

Ghz 

b. Harddisk kapasitas 250 GB 

c. RAM dengan kapasitas 2GB 

d. DVD ROM 

e. Mouse dan Keyboard 

f. Monitor 17 “ 

2. Perangkat lunak (software) 

Perangkat lunak (software) yang  

digunakan adalah 

a. Sistem operasi windows 

b. Database MySQL 

c. Webserver apache 

d. Script programming PHP 
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3.4. Perancangan Sistem (Design)      

Knowledge Management 

3.4.1 UML (Unified Modelling 

Language) 

UML merupakan suatu alat bantu 

utuk pengembangan suatu sistem yang 

berorientasi objek dikarenakan didalam 

UML terdapat bahasa modelan visual 

yang memudahkan untuk mengetahui 

hubungan objek-objek, interface yang 

akan dibangun serta bentuk 

implementasinya. 

a. Use Case Diagram 

 Use Case Diagram merupakan suatu 

deskripsi yang mengabarkan suatu 

kejadian yang terjadi antara aktor 

dan sistem yang  dirancang 

sehingga hasil dari ilustrasi tersebut 

dapat diimplementasikan dengan 

mudah.  

Ketika user ingin menggunakan 

aplikasi forum knowledge 

management system, maka sistem 

akan meminta autentifikasi 

pengguna hal ini bertujuan untuk 

mengetahui status user apakah 

sebagai admin atau anggota selain 

itu penggunaan autentifikasi dapat 

membatasi orang-orang yang tidak 

berhak mengakses aplikasi forum 

yang akan dirancang (gambar 4) 

 

 
Gambar 4.  Use Case Diagram Model 

Process Knowledge Management 

System 

 

Dari hasil autentifikasi pengguna, 

maka sistem mengetahui bahwa 

user yang melakukan akses aplikasi 

forum merupakan administrator 

atau anggota, dapat dilihat pada 

gambar 5. 

 

 

 

 

 uc Diagram Administrator

Administrator

Memposting Pengetahuan

Melakukan Pencarian

Mengelola Data Anggota

Mengelola Kategori Forum

Mengelola Judul Forum

Melakukan Pengaturan

Menampilkan Isi 

Forum

«include»
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Gambar 5. Use Case Diagram 

Autentifikasi Pengguna 

 

Pada gambar 3.3  dapat dijelaskan 

bahwa untuk Administrator, sistem 

menyediakan hak akses seperti 

memposting pengetahuan namun 

terlebih dahulu administrator harus 

menampilkan isi forum seecara 

keseluruhan, melakukan pencarian 

isi knowledge, mengelola data 

anggota (menambah, menghapus 

atau melakukan update data), selain 

itu sistem juga memberikan 

wewenang pada  adminitrator untuk 

mengelola kategori forum, 

mengelola judul forum serta 

melakukan pengaturan (ubah 

username admin serta password) 

 

 
Gambar 6.  Use Case Diagram 

Administrator 

 

b. Domain Model 

Domain Model menggambarkan 

actifitas dari masing-masing tabel 

 

 
Gambar 7. Domain Model Knowledge 

Management System Forum 

 

 class Domain Model

Anggota

- email:  var

- foto:  var

- level:  var

- nama:  var

- nik:  var

- password:  var

- tgl_lahir:  date

subforum

- id_subforum:  var

- judul_forum:  var

- post_on:  var

- postingan:  var

Detail_subforum

- dokumen:  var

- id_detail_subforum:  var

- isi_forum:  var

- post_on:  var

kategori

- id_kategori:  var

- kategori:  var

judul_forum

- deskripsi:  var

- id_forum:  var

- judul_forum:  var

1 0..*

1

0..*

1

0..*

1
0..*

1

0..*
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c.    Activity Diagram  

1. Activity Diagram Membaca 

Knowledge 

Activity diagram membaca 

knowledge merupakan suatu 

proses yang dilakukan oleh para 

user yaitu melakukan login 

terlebih dahulu ini dilakukan 

untuk mensortir apakah yang 

akan menggunakan fasilitas 

forum adalah benar karyawan 

PT Abi Maju Konsultan. Setelah 

melakukan login, maka user 

dapat memilih kategori forum, 

selanjutnya memilih judul 

forum setelah itu user akan 

dapat mengetahui isi serta siapa 

yang memposting knowledge 

tersebut. Selain user juga dapat 

dengan mudah mencari 

knowledge yang ingin dibaca 

dengan mengetik isi dari 

knowledge yang ingin 

diketahui, jika ditemukan maka 

akan terdapat knowledge-

knowledge yang berkaitan 

dengan yang dicari user 

 

Login

Pilih kategori 

forum

Pilih judul 

forum

Membaca 

Knowledge

Cari isi 

knowledge

Ketik isi 

knowledge

Hasil 

pencarian

Tampilkan 

knowledge

Tidak 

ditemukan

  

Gambar 8.  Activity Diagram Membaca 

Knowledge 

 

2) Activity Diagram Memberi Komentar   

Knowledge 

Activity diagram memberi komentar 

knowledge merupakan suatu proses 

yang dapat dilakukan user yaitu 

mengetik isi knowledge yang ingin 

dibaca, jika ditemukan maka user 

dapat melakukan pengisian 

komentar jika tidak ditemukan 

maka user dapat melakukan 

pengulangan pencarian. 

 



     JURNAL KHATULISTIWA INFORMATIKA, VOL. 2  NO. 2  DESEMBER 2014 

144 
 

Login

Tampilkan 

knowledge

Membaca 

Knowledge

Ketik 

komentar

Simpan

cari isi 

knowledge lain

Ketik isi 

knowledge

Komentar

 

Gambar 9.  Activity Diagram Memberi 

Komentar Knowledge 

 

 

 
Gambar 10. Relasi Antar Tabel 

3.5. Pengujian Sistem 

Pengujian terhadap aplikasi forum 

yang telah dibuat menggunakan black-

box testing yaitu pengujian yang 

berusaha  menemukan kesalahan dalam 

ketegori diantaranya fungsi-fungsi yang 

tidak benar atau hilang, kesalahan 

interface, kesalahan dalam struktur data 

atau kesalahan kinerja (Sukamto,”n.d”) 

 Dengan melakukan pengujian 

tersebut diharapkan dapat menemukan 

kesalahan-kesalahan program sehingga 

dapat diperbaiki. Kesalahan-kesalahan 

tersebut dapat berupa fungsi-fungsi 

yang keliru, kesalahan antar muka 

( interface) serta kesalahan dalam 

struktur data 

 

4. HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

4.1. Spesifikasi Sistem 

4.1.1. Instalasi Sistem 

 Agar dapat menggunakan 

knowledge manajement system maka perlu 

melakukan hal-hal sebagai berikut : 

1. Melakukan Penginstalan Sistem 

Operasi 

Sistem operasi yang digunakan 

dapat berupa sistem operasi linux 

ataupun sistem operasi Windows. 

2. Melakukan pengistalan webserver 

Pembuatan knowledge management 

system forum ini menggunakan 

wampserver. Karena dalam 

wampserver terdapat apache serta 

mysql. 

3. Menyimpan Database 

Jika webserver telah terinstal maka 

dapat dilakukan langkah 

selanjutnya adalah menyimpan 

database agar lebih mudah dapat 

menggunakan fasilitas yang 

terdapat di phpmysql yaitu import 

database. 

4. Menyimpan kode program 

Knowledge Management System 

Untuk menyimpan kode program 

Knowledge Management System 
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dapat disimpan dalam sub folder 

wamp. 

 

4.1.2. Tatacara Pengoperasian 

Untuk dapat mengakses aplikasi 

forum knowledge management,  user harus 

terlebih dahulu harus memasukan 

username dan password yang sesuai. 

Jika benar memasukan username dan 

passwordnya, aplikasi forum akan 

membawa user ke jendela menu utama 

 

 
Gambar 11. Form Login 

 

Pada gambar 4.2 merupakan 

tampilan khusus admin terdapat menu 

forum, data anggota, input kategori 

forum input judul forum, pengaturan 

serta logut. Tampilan seperti tersebut 

dirancang bertujuan agar memudahkan 

user untuk menggunakan aplikasi yang 

telah dibuat. 

 

 

 
Gambar 12. Interface Menu Utama 

Untuk Admin 

 

a. Forum 

Paga bagian menu forum, user akan 

menjumpai tampilan secara 

keseluruhan dari kategori forum 

sehingga dengan melihat dari 

keseluruhannya diharapkan user 

dengan cepat mengetahui isi dari 

knowledge aplikasi forum. 

b. Data Anggota 

Menu data anggota ini 

menampilkan seluruh anggota 

forum, dengan melihat data anggota 

tersebut khususnya admin dapat 

dengan mudah mengubah data dari 

para anggota. 

 

 
Gambar 13. Menu Data Anggota 

 

4.2. Hasil Integrasi Sistem 

Gambar 4.9 menjelaskan bahwa 

knowledge management system  

menggunakan aplikasi forum dapat 

diakses menggunakan media intranet 

hal ini diharapkan agar forum ini hanya 

dapat diakses oleh orang-orang yang 

berada dikantor Abi Maju Konsultan. 

 
Gambar 14. Integrasi Sistem 
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4.3. Pengujian Aplikasi Forum 

Jika user baik anggota maupun 

admin salah memasukan username atau 

password maka akan muncul messagebox 

seperti gambar 14, namun jika user 

benar memasukan username dan 

passwordnya maka akan terlihat seperti 

gambar 12 untuk admin serta gambar 17  

untuk anggota. 

 

 
Gambar 14.. Messagebox Terjadi 

Kesalahan Login 

 

Beberapa gambar dibawah 15 dan 16 

membuktikan bahwa aplikasi forum ini 

dapat dioperasikan beberapa browser 

seperti google chrome, mozilla serta 

internet explorer. Hal ini dikarenakan 

aplikasi yang dibuat menggunakan 

bahasa pemograman php yang kita 

ketahui sendiri bahwa bahasa 

permograman tersebut bersifat 

multiplatform. 

 

 
Gambar 15. Intranet Forum  

Menggunakan Browser Google Chrome 

 

Gambar 16. Intranet Forum 

Menggunakan Browser Mozilla 

 

Pada gambar 4.8 dan 4.9 aplikasi 

forum akan melakuan perubahan jika 

user melakukan perintah perubahan hal 

ini bertujuan agar jika ada data yang 

kurang sesuai dan ingin dilakupan 

perubahan maka dengan mudah akan 

dilakukan update data. 

 

 
Gambar 17.  Data Anggota Sebelum 

Dilakukan Perubahan 

 

Data anggota yang telah di-update, 

hal tersebut tidak akan merubah hasil 

komentar yang mungkin pernah 

anggota lakukan, namun jika salah satu 

anggota dihapus maka komentar serta 

postingan anggota tersebut juga akan 

hilang. Password yang yang telah 

dirubah anggota, maka sepenuhnya 

menjadi tanggung jawab anggota. 
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Gambar 4.9 Data Anggota Setelah 

Dilakukan Perubahan 

 

5. PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari uraian mengenai membangun 

aplikasi forum knowledge management 

sistem yang penulis lakukan dapat 

disimpulkan bahawa: 

1. Pembuatan apliasi forum berbasis 

website pada knowledge 

management system hal tersebut 

dapat membantu karyawan untuk 

menyimpan pengetahuan mereka 

sehigga pengetahuan yang mereka 

miliki bersifat tacit dapat 

dipubllikasikan ke rekan kerja yang 

lain dengan begitu pengetahuan 

akan selalu tersimpan dan akan 

selalu ter-update. 

2. Untuk melakukan desain knwledge 

management system pada aplikasi 

forum  diperlukan penelitan 

terhadap suatu 

organisasi/perusahaan yang akan 

dibangun aplikasi forum, dengan 

begitu akan membantu dalam 

merancang kebutuhan yang 

dibutuhkan  organisasi/perusahaan 

ketika ingin menyimpan 

pengetahuan yang mereka miliki 

 

B. Saran 

Mengingat pembuatan aplikasi 

forum ini yang bertujuan untuk 

menyimpan pengetahuan para 

karyawan masih terdapat kekurangan  

maka penulis mengharapkan bagi 

peneliti-peneliti selanjutnya dapat 

melakukan pengembangan sehingga 

dapat tercipta aplikasi forum knowledge 

management system yang lebih sempurna. 

Agar lebih memudahkan peneliti untuk 

melakukan pengembangan maka 

penulis memberikan saran sebagai 

berikut: 

1. Dikarenakan pembuatan aplikasi 

forum ini berbasis website penulis 

menyarankan agar aplikasi forum 

ini juga dibangun berbasis web 

mobile sehingga para karyawan 

yang disaat berada dilapangan 

hanya dengan menggunakan 

handphone dapat dengan leluasa 

menyimpan pengetahuannya. 

2. Dalam perancangan aplikasi forum 

knowledge management 

kedepannya penulisan 

menyarankan agar ditambah fitur-

fitur seperti dapat menyimpan 

gambar, dapat melakukan chatting 

sesama karyawan dengan begitu 

akan menambah kemanfaatan 

aplikasi forum knowledge 

management tersebut. 
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